
87 
 

 



88 
 

Lampiran 

Instrumen Penelitian  

1. Tokoh Agama (1 orang pendeta dan 2 orang majelis jemaat setempat) 

1. Secara sosial budaya, bagaimana anak-anak yang lahir kerdil/kecil dipahami? Apakah 

normal? Pengaruh keturunan? Beban leluhur? 

2. Apakah pendekatan gereja mengenai stunting ramah terhadap budaya atau menyerang 

budaya? Mengapa? 

3. Apakah sebelum adanya program GASING, gereja sudah pernah terlibat dalam isu 

kesehatan masyarakat? 

4. Bagaimana bapak/ibu memahami tugas dan panggilan gereja dalam konteks persoalan 

sosial seperti stunting, dan bagaimana cara gereja menghubungkan pemahaman terkait 

iman Kristen dengan tindakan nyata dalam program pelayanan GASING? 

5. Bagaimana awal mula program GASING dirancang dan diinisiasi, dan bagaimana 

respons jemaat saat program ini pertama kali dijalankan? 

6. Apa tujuan teologis dan pastoral dari program ini dan bagaimana gereja 

mengintegrasikan iman, doa, dan tindakan nyata dalam program tersebut? 

7. Bagaimana peran perempuan dalam mentransformasi pemahaman budaya baik secara 

positif ataupun negatif? 

8. Menurut bapak/ibu, apakah perempuan memiliki peranan penting terkait kesehatan ibu 

dan anak? Bagaimana agency perempuan dalam proses tersebut: perempuan sekedar 

subyek atau obyek dalam proses, atau protagonist dengan agency yang kuat?  

9. Apakah dampaknya ketika agency perempuan kuat dalam proses pelayanan gereja 

(GASING) terkait tubuh perempuan (perempuan hamil makan telur) dan tubuh anak-

anaknya? 

10. Bagaimana peran perempuan dalam pelayanan GASING menurut pengamatan 

bapak/ibu? 

11. Apakah suara dan pengalaman perempuan menjadi pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan gerejawi? 

12. Apakah gereja memberi ruang kepemimpinan bagi pdalam pelayanan sosial? 

13. Bagaimana bapak melihat hubungan antara pelayanan GASING dengan pemahaman 

gereja sebagai komunitas yang membebaskan dan menghadirkan keadilan? 

14. Apakah ada perubahan pola pikir jemaat  tentang gizi dan kesehatan setelah berjalannya 

program ini? 
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15. Apa harapan ke depan bagi pelayanan GMIT terkait isu stunting?  

 

2. Kelompok Penerima Program GASING (10 orang ibu hamil/ibu dengan bayi atau 

balita) 

1. Apakah sebelum adanya program GASING, ibu pernah mendapatkan penyuluhan 

tentang kesehatan dan gizi? 

2. Sejak kapan ibu mengikuti program pelayanan GASING? 

3. Apa saja bentuk pendampingan atau bantuan yang Ibu terima? 

4. Bagaimana pengalaman ibu selama terlibat dalam program ini?  

5. Apakah program ini membantu ibu dalam memahami gizi, kesehatan, dan pola asuh 

anak?  

6. Apakah sebelum ada program GASING, ada pantangan makanan bagi Ibu hamil? 

7. Apakah ada perubahan dalam kehidupan keluarga, misalnya cara memberikan asupan 

makanan pada anak-anak setelah mengikuti program ini?  

8. Bagaimana perasaan ibu ketika gereja terlibat dalam persoalan kesehatan keluarga?  

9. Apakah ibu melihat program ini sebagai bagian dari pelayanan iman gereja? 

10. Apakah ibu merasa didengar dan dihargai dalam proses pendampingan? 

11. Apakah pengalaman ibu sebagai perempuan dan Ibu diperhatikan dalam program ini? 

12. Apakah ibu merasa lebih percaya diri atau merasa tertolong setelah mengikuti program 

ini, khususnya bagi peningkatan mutu makanan dan pola asuh anak?  

13. Bagaimana dukungan suami atau keluarga dalam mengikuti program GASING? 

14. Menurut ibu, apa yang perlu diperbaiki dari program GASING? 

3. Tim Pengelola GASING (2 orang kader GASING dan Pdt sebagai pelopor) 

1. Bagaimana bapak/ibu terlibat dalam program GASING? 

2. Apa motivasi utama dalam menjalankan pelayanan ini? 

3. Bagaimana mekanisme pelaksanaan program (pendataan, pendampingan, dan 

monitoring)?  

4. Apa tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan di lapangan? 

5. Apakah program ini membantu jemaat merasakan kepedulian gereja terhadap mereka 

dan bagaimana respons gereja saat program ini pertama kali dijalankan? 
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6. Apakah terdapat koordinasi lintas sektor, antara gereja dengan tenaga kesehatan 

ataupun pemerintah? 

7. Apakah menurut bapak/ibu program ini merupakan bentuk pelayanan gereja yang 

kontekstual? 

8. Bagaimana keterlibatan perempuan dalam pengambilan keputusan program? 

9. Apakah pengalaman para ibu menjadi dasar evaluasi program? 

10. Apakah program ini membawa perubahan pada pemahaman asupan makanan, dan daya 

laku atau daya juang perempuan di jemaat? 

11. Apa harapan untuk pengembangan program ke depan? 

 

4. Kelompok Praktisi Kesehatan (2 orang Bidan/ahli gizi Puskesmas setempat dan 2 

orang kader Posyandu) 

1. Bagaimana kondisi stunting di wilayah ini menurut data dan pengalaman bapak/Ibu? 

2. Faktor apa saja yang paling memengaruhi terjadinya stunting di desa ini?  

3. Bagaimana kerja sama antara geraja dan puskesmas/posyandu dalam program 

GASING? 

4. Apakah keterlibatan gereja membantu menjangkau masyarakat yang sebelumnya 

mengabaikan instruksi kesehatan atau abai terhadap asupan gizi dan kesehatan 

masyarakat? 

5. Apa kelebihan dan kekurangan model kolaborasi ini? 

6. Bagaimana peran para ibu dalam program pencegahan stunting? 

7. Apakah program ini membantu meningkatkan kesadaran dan kapasitas perempuan? 

8. Apakah terdapat perubahan dalam pola asuh dan kesadaran gizi? 

 

5. Perwakilan Pemerintah lokal (1 orang Kepala Desa setempat) 

1. Bagaimana kebijakan desa terkait pencegahan stunting? 

2. Apakah program GASING sejalan dengan program pemerintah desa?  

3. Bagaimana bapak/ibu melihat peran gereja dalam isu sosial seperti stunting? 

4. Apakah kolaborasi ini efektif dalam menjangkau masyarakat yang terdampak stunting? 

5. Apa bentuk dukungan pemerintah terhadap program ini? 

6. Apakah program GASING membantu mempercepat program pemerintah dalam 

penanganan stunting?’ 

7. Apakah terdapat perubahan sosial yang signifikan setelah adanya program GASING? 
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8. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam program ini?  

 

6. Kearifan Lokal: Tokoh Adat setempat 

1. Secara sosial budaya, bagaimana anak-anak yang lahir kerdil/kecil dipahami? Apakah 

normal? Pengaruh keturunan? Beban leluhur? 

2. Apakah pendekatan gereja mengenai stunting ramah terhadap budaya atau menyerang 

budaya? Mengapa? 

3. Apakah ada kepercayaan adat yang mempengaruhi pola makan ibu hamil? 

4. Apakah ada pantangan makanan/mitos tertentu bagi ibu hamil atau balita?  

5. Bagaimana tanggapan bapak/Ibu terhadap program pelayanan GASING yang dijalankan 

oleh jemaat GMIT Overa Fatululat? 
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